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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis pada 
mata kuliah matematika 2 Mahasiswa PGSD Universitas PGRI Yogyakarta melalui implementasi 
model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT). Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses 
implementasi cooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT). Desain penelitian 
menggunakan model spiral Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 4 langkah yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Data dalam penelitian 
ini  diperoleh dari hasil observasi, hasil tes, hasil wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dianalisis melalui tahapan: pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan cooperative learning tipe NHT Data yang 
diperoleh dalam penelitian adalah kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah matematika 
2 menunjukkan bahwa secara umum kemampuan berpikir kritis sudah cukup baik dengan adanya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis dari siklus I dan siklus II.  Dari hasil data kondisi awal rata 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa 65.5% kategori rendah, pada Siklus I rata-rata kemampuan 
berpikir mahasiswa yaitu 78,01% termasuk dalam kategori “ Baik”. Sedangkan rata-rata hasil 
kemampuan berpikir pada Siklus II mencapai 84,04% termasuk dalam kategori “ Sangat Baik”. Dapat 
disimpulkan bahwa penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis pada mata kuliah matematika 2 mahasiswa kelas A1 di Universias PGRI 
Yogyakarta. 
Kata Kunci: berpikir kritis, cooperative learning tipe NHT 
 
Abstract 
The purpose of this research is to know the improvement of critical thinking skills of 
mathematics course belonging to two PGSD Students of Universitas PGRI Yogyakarta through the 
implementation of cooperative learning model of Numbered Heads Together (NHT) type. The type of 
this research is Classroom Action Research (PTK). The object of this research is the whole process of 
implementation of cooperative learning type Numbered Heads Together (NHT). The research design 
uses Kemmis' and Mc Taggart's spiral model consisting of 4 steps that is planning, acting, observing, 
and reflecting. The data in this research was obtained from observation, test result, interview result, 
and documentation. The data obtained was analyzed through stages: data collection, data reduction, 
data display, and conclusion. The results showed that after applied cooperative learning type NHT, the 
Data obtained in this research is the ability of critical thinking of two students in the mathematics 
course shows that the ability of critical thinking is quite good with the increase of critical thinking 
skills generally from cycle I and cycle II. From the results of initial condition data,the students' critical 
thinking ability is 65.5% in low category on the average, at first Cycle, students' thinking ability is 
78.01% on the average which is included in the "Good" category. While the average ability of 
thinking results in second Cycle reached 84.04% which is in the category of "Very Good". It can be 
concluded that the implementation of cooperative learning model type NHT can improve critical 
thinking skill in mathematic course belonging to two students of A1 class at Universias PGRI 
Yogyakarta. 
Keywords: critical thinking, cooperative learning type NHT 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang begitu cepat menuntut 
lulusan untuk mampu menguasainya agar 
mempunyai daya saing. Pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk mewujudkan manusia yang 
berkualitas sehingga mampu menghadapi 
perkembangan jaman di era globalisasi ini. 
Pendidikan saat ini tidak hanya ditekankan 
pada  aspek kognitif melainkan juga afektif 
dan psikomotor. Salah satu aspek kognitif 
yang penting dikuasai saat ini adalah 
kemampuan berpikir kritis. 
Pemikiran kritis dapat dipahami 
sebagai cara untuk menjadi sadar dan 
mengambil kendali dari proses berpikir itu 
sendiri untuk meningkatkan efisiensi 
berpikir agar lebih rasional, jernih, akurat, 
dan konsisten (Haase: 2010). Kemampuan 
berpikir kritis meliputi kemampuan 
menganalisis suatu masalah, berpikir 
terbuka, berdasarkan fakta dan jelas. 
Pengembangan kemampuan berpikir kritis 
dalam perkuliahaan sering luput dari 
perhatian. Kemampuan berpikir kritis 
hanya diharapkan muncul sebagai dampak 
pengiring pembelajaran. Masih adanya 
kesulitan bagaimana cara mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dalam 
perkuliaahan sehingga pengembangan 
kemampuan ini kurang mendapat 
perhatian.  
Selain itu agar dapat tercapainya 
tujuan perkuliahan atau hasil pengajaran 
juga dipengaruhi oleh bagaimana aktivitas 
mahasiswa di dalam belajar (Sardiman, 
2001: 48). Keberhasilan perkuliahan itu 
dapat dilihat dari aktivitas atau kegiatan 
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 
tersebut. Semakin tinggi keaktifan 
mahasiswa dalam pembelajaran maka 
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 
pembelajaran. Namun untuk mendapatkan 
keberhasilan pembelajaran bukanlah suatu 
hal yang mudah, dibutuhkan usaha dari 
berbagai pihak untuk mencapainya. Selain 
itu, keberhasilan proses belajar mengajar  
 
 
tentunya juga harus didukung dengan 
pemilihan model atau metode 
pembelajaran yang tepat. 
Berdasarkan hasil observasi  yang 
telah dilakukan pada hari selasa tangal 6 
Februari 2018 dan tanggal 13 Februari 
2018 pada kelas A1 mata kuliah 
Matematika 2 di Universitas PGRI 
Yogyakarta didapati bahwa mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam berfikir kritis 
selama kegiatan perkuliahan. Oleh karena 
itu, pentingnya mengembangkan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis harus segera 
diupayakan. Model pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu model 
yang dapat diterapkan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan akademik dan 
soft skill khususnya kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa. 
Menurut Slavin (2010: 10), “dalam 
pembelajaran kooperatif mahasiswa dapat 
bekerja sama dalam belajar dan saling 
bertanggung jawab terhadap teman satu 
tim sehingga masing-masing dapat 
menyumbangkan ide dan mampu membuat 
diri mereka sama baiknya”. Untuk 
memberikan keadaan belajar yang 
menyenangkan dan dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis. Salah satunya 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif. Ada berbagai tipe 
pembelajaran kooperatif. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa dalam 
pembelajaran matematika adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT). Arends (2008: 16) 
menguraikan empat langkah dalam 
melaksanakan pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) 
yaitu: (a) Numbering (Penomoran), (b) 
Questioning (Pengajuan pertanyaan/ 
permasalahan kepada mahasiswa), (c) 
Heads together (Berpikir bersama), (d) 
Answering (Pemberian jawaban) 





Dengan setting perkuliahan model 
ini, mahasiswa dapat melatih kemampuan 
untuk membuat strategi pemecahan 
masalah dan menarik kesimpulan dan 
memberikan kesempatan kepada setiap 
anggota untuk berpartisipasi aktif (Paito, 
2013: 25). Hal tersebut merupakan salah 
satu indikator kemampuan berfikir kritis. 
Matematika adalah salah satu ilmu yang 
mempunyai peranan penting dalam 
pembentukan kemampuan berpikir kritis, 
sistematis, logis dan kreatif serta mampu 
bekerja sama, kemudian diharapkan 
individu memiliki kemampuan berpikir 
kritis seperti ini, sehingga mampu 
menghadapi tantangan kehidupan secara 
mandiri. Kemampuan berpikir kritis dapat 
dikembangkan dengan cara memperkaya 
pengalaman mahasiswa yang bermakna 
(Atmojo S.E, 2015). Pengalaman tersebut 
dapat berupa kesempatan berpendapat 
secara lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan uraian di atas penelitian 
ini dilakukan untuk meningkatan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
pada perkuliahan matematika 2 melalui 
model kooperatif  tipe Numbered Head 
Together (NHT).  Penelitian ini diharapkan 
tidak hanya akan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 
tetapi juga hasil belajar. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah, maka 
dalam penelitian ini dapat diajukan 
rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana penerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) pada 
mata kuliah matematika 2 mahasiswa 
kelas A1 di Universias PGRI 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada saat dilakukan 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) pada mata kuliah 
matematika 2 mahasiswa kelas A1 di 
Universias PGRI Yogyakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dikemukakan, tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan 
metode jigsaw dapat meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa kelas A1 
PGSD Universitas PGRI Yogyakarta 
tahun ajaran 2016/2017. 
2. Mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan 
metode jigsaw dapat meningkatkan 
motivasi belajar mahasiswa kelas A1 
PGSD Universitas PGRI Yogyakarta 
tahun ajaran 2016/2017. 
3. Mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan 
metode jigsaw dapat meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa kelas A1 
PGSD Universitas PGRI Yogyakarta 
tahun ajaran 2016/2017. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Pembelajaran di abad 21 yaitu 
berpusat pada diri peserta didik, 
termasuk mahamahasiswa. Pergeseran 
karakteristik pembelajaran dari 
teacher centered learning menuju 
student centered learning merupakan 
salah satu upaya mewujudkan 
pendidikan yang konstruktivis dengan 
fokus utama pada mahamahasiswa. 
Jenjang pendidikan tinggi yang 
dijalani oleh mahamahasiswa 
menuntut berbagai kemampuan 
belajar yang berkualitas. Salah satu 
kemampuan yang dituntut di jenjang 
perguruan tinggi saat ini adalah 
kemampuan berpikir kritis. 
Kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan untuk 
menganalisis suatu hal. Menurut 
Eggen (2012: 115) berpikir kritis 
adalah kemampuan serta 
kecenderungan seseorang untuk 
membuat maupun melakukan 





penilaian terhadap kesimpulan 
berdasarkan bukti. Hasil 
pengembangan kemampuan berpikir 
kritis akan meningkatkan kemampuan 
mahamahasiswa dalam mengakses 
informasi dan definisi masalah 
berdasarkan fakta maupun data yang 
akurat. Selain itu, mahasiswa juga 
dapat menyusun dan merumuskan 
pertanyaan secara tepat, berani 
mengungkapkan ide, gagasan serta 
menghargai perbedaan pendapat yang 
disampaikan orang lain. Melalui 
berpikir kritis mahasiswa akan 
memiliki kesadaran kognitif sosial dan 
berpartisipasi aktif dalam 
bermasyarakat. 
Pendapat lain dikemukakan oleh 
Rosyada (2004: 170) yang 
menjelaskan bahwa kemampuan 
berpikir kritis (critical thinking) 
adalah kemampuan menghimpun 
berbagai informasi lalu membuat 
sebuah sintesis atau kesimpulan 
evaluatif dari berbagai informasi 
tersebut. Kemampuan berpikir kritis 
meliputi berbagai ranah menurut 
Murti (2009: 1) mengemukakan 
bahwa berpikir kritis meliputi 
penggunaan alasan yang logis dalam 
menyikapi suatu hal, mencakup 
kemampuan membandingkan, 
mengklasifikasi, melakukan 
pengurutan, menghubungkan sebab 
dan akibat, mendeskripsikan pola, 
membuat analogi, menyusun 
rangkaian, peramalan, perencanaan, 
perumusan hipotesis, dan 
penyampaian kritik. Berpikir kritis 
merupakan kemampuan berpikir yang 
melibatkan proses kognitif dan 
mengajak mahamahasiswa untuk 
berpikir reflektif terhadap 
permasalahan. 
2. Tujuan Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Kemampuan berpikir kritis 
mulai banyak dikembangkan di 
berbagai jenjang pendidikan. Muijs & 
Reyolds (2008: 23) mengungkapkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis 
dapat mengurai masalah agar lebih 
mudah dikerjakan, merefleksi diri 
tentang pikirannya, mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
dan membantu mahamahasiswa 
menjalani transisi antara tahap 
perkembangan dengan mudah. 
Zubaedi (2012: 241) mengungkapkan 
bahwa tujuan berpikir kritis adalah 
pembentukan sifat bijaksana dan 
memungkinkan peserta didik 
menganalisis informasi secara cermat 
dan membuat keputusan yang tepat 
dalam menghadapi isu-isu 
kontroversial. 
Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas, maka tujuan dari 
kemampuan berpikir kritis adalah 
mahamahasiswa dapat merefleksikan 
diri mengenai definisi pikirannya, 
dapat berkomunikasi secara efektif 
dengan orang lain, dan memiliki 
keterbukan pemikiran dan nilai lain. 
Kemampuan berpikir kritis dapat 
membuat mahamahasiswa memahami 
cara mengaplikasikan konsep yang 
diberikan. 
 
B. Model Cooperative Learning Tipe 
NHT 
1. Model Pembelajaran 
Cooperative Learning  
Menurut Asma (2006: 12) yang 
menyatakan bahwa, pembelajaran 
kooperatif menekankan kerja sama 
antara mahasiswa dalam kelompok. 
Mahasiswa secara berkelompok 
bekerja sama untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Kerja sama antar mahasiswa ini 
didasari oleh pemikiran bahwa melalui 
diskusi antar teman akan lebih mudah 
untuk menemukan dan memahami 
suatu konsep. Menurut Slavin (2005: 
10) berpendapat bahwa “semua 
pembelajaran kooperatif 
menyumbangkan ide bahwa 
mahasiswa yang bekerja sama dalam 
belajar dan bertanggung jawab 





terhadap teman satu timnya mampu 
membuat diri mereka belajar sama 
baiknya”. Anggota kelompok 
memiliki tanggung jawab dan saling 
bergantung satu sama lain untuk 
mencapai tujuan bersama. Setiap 
konsep atau informasi yang dipelajari 
seorang anggota kelompok akan 
dibagikan kepada anggota lain dalam 
kelompoknya. Sehingga dalam 
kelompok tersebut akan terbentuk 
suatu gagasan konsep yang telah 
disepakati oleh anggota kelompoknya. 
Menurut Isjoni (2009: 23) yang 
menyatakan bahwa “pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran yang saat ini banyak 
digunakan untuk mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar yang 
berpusat pada mahasiswa (student 
oriented)”. Terutama untuk mengatasi 
masalah guru dalam membuat 
mahasiswa aktif dalam pembelajaran. 
Mahasiswa yang kurang mampu 
bekerja sama dengan orang lain, serta 
mahasiswa yang tidak peduli pada 
yang lain. 
 Agus Suprijono (2009: 54) 
menyatakan bahwa “pembelajaran 
kooperatif meliputi semua jenis kerja 
kelompok termasuk bentuk-bentuk 
yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Guru 
menetapkan tugas dan soal evaluasi, 
membagi kelompok, serta 
menyediakan bahan dan informasi 
yang dirancang untuk membantu 
mahasiswa memahami suatu konsep 
atau menyelesaikan suatu masalah. 
Meskipun guru mengontrol secara 
keseluruhan, namun mahasiswa diberi 
kebebasan untuk mengontrol interaksi 
yang berlangsung dalam 
kelompoknya.  
Dari berbagai pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran yang mengutamakan 
kerja sama mahasiswa dalam sebuah 
kelompok kecil yang heterogen untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Guru 
berperan mengawasi dan 
mengarahkan kegiatan mahasiswa, 
serta mempersiapkan tugas-tugas dan 
bahan untuk dipelajari.  
 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe 
NHT 
Pembelajaran NHT merupakan 
salah satu tipe pembelajran kooperatif 
uang sering disebut Kepala Bernomor 
(Numbered Heads Together), teknik 
ini dikembangkan oleh Kagan (1992). 
Struktur model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat 
digambarkan melalui alur yang telah 
dikembangkan oleh peneliti 
berdasarkan langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
menurut Suprijono (2009: 92) adalah: 
a. Tahap Pendahuluan 
Langkah 1: Pengarahan 
Guru menyampaikan materi yang akan 
dibahas atau memberikan review dari 
materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian 
guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi 
mahasiswa agar timbul rasa ingin tahu 
mengenai konsep-konsep yang akan 
dipelajari. 
Langkah 2: Penomoran  
Guru membagi para mahasiswa 
menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-6 orang dan 
memberi mereka nomor 
yang berbeda. 
b. Kegiatan Inti 
Langkah 3: Pengajuan pertanyaan 
(questioning) 
Guru menjelaskan materi secara 
ringkas dan memberikan suatu 
permasalahan kepada masing-masing 
kelompok. Bisa berupa suatu kasus 
permasalahan atau pun soal tes. 
Langkah 4: Berpikir bersama (head 
together) 
Semua mahamahasiswa dalam 
kelompok berpikir bersama untuk 
mencari dan menemukan jawaban 





kasus permasalahn ataupun 
pertanyaan yang diajukan oleh dosen. 
Setiap mahasiswa menjelaskan 
jawaban yang diperoleh kepada 
anggota kelompoknya sehingga semua 
anggota mengetahui jawaban masing-
masing pertanyaan. 
Langkah 5: Pemberian jawaban 
Dosen memanggil nomor dari salah 
satu kelompok secara acak, 
mahamahasiswa dari tiap kelompok 
dengan nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban 
untuk dipresentasikan di depan kelas. 
Jika jawaban dari hasil diskusi kelas 
sudah dianggap benar mahasiswa 
diberi kesempatan untuk mencatat dan 
apabila jawaban masih salah, dosen 
akan memberikan pengarahan. 
Langkah 6: Memberi penghargaan 
(reward)  
Dosen memberikan penghargaan 
berupa pujian kepada 
mahasiswa atau kelompok yang 
menjawab benar. 
c. Penutup 
Dosen melakukan refleksi dan 
membimbing mahasiswa 
menyimpulkan jawaban dari kasus 
permasalahan ataupun soal 
permasalahan. Dan secara keselurahan 
kemudian menyimpulkan materi pada 
pembelajar saat itu. Ada beberapa 
variasi dalam pembelajaran kooperatif 
tipe NHT yang dapat diterapkan, 
yaitu:  
1) Setelah seorang mahamahasiswa 
menjawab, dosen dapat 
menanyakan kepada kelompok 
lain apakah setuju dengan 
jawaban 
tersebut atau tidak. 
2) Apabila terdapat masalah jawaban 
lebih dari satu, dosen 
dapat meminta mahamahasiswa 
dari kelompok yang lain untuk 
masing-masing memberikan 
jawabannya. 
3) Seluruh mahamahasiswa yang 
menanggapi dapat menulis 
jawabannya di papan tulis atau 
pada kertas. 
4) Dosen dapat meminta 
mahamahasiswa lain 
menambahkan jawaban 
bila jawaban yang diberikan 
belum lengkap.  
  Dalam penelitian ini model yang 
digunakan yaitu kooperatif tipe NHT 
(Numbered Head Together). NHT adalah 
Pembelajaran kooperatif merupakan 
strategi pembelajaran yang mengutamakan 
adanya kerjasama antar mahasiswa dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
C. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika adalah 
proses belajar yang dibangun  oleh guru 
untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir mahasiswa, serta kemampuan 
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan atau 
pemahaman yang baik terhadap materi 
pelajaran (Sunaryo, 2012). Nasoetion 
(Subarinah, 2006: 1) mengemukakan 
bahwa istilah “Matematika” berasal dari 
kata Yunani mathein atau manthenin yang 
artinya “mempelajari”. Sedangkan 
menurut Depdiknas (Prihandoko, 2006: 
21) menguraikan bahwa “tujuan 
pembelajaran matematika adalah melatih 
dan menumbuhkan cara berfikir sistematis, 
logis, kritis, kreatif, dan konsisten, serta 
mengembangkan sikap gigih dan percaya 
diri dalam menyelesaikan masalah”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa 
matematika bertujuan melatih dan 
menumbuhkan cara berfikir sistematis, 
logis, kritis, kreatif, dan konsisten untuk 
menghadapi materi-materi matematika 
pada tingkat lanjut, serta mengembangkan 
sikap gigih dan percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah dan mempunyai 
nilai utama yang terkandung sehingga 
matematika bermanfaat dalam membentuk 
pola pikir mahasiswa. 
 
 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan dan tujuan penelitian tindakan 
kelas adalah untuk memperbaiki praktik 
pembelajaran di kelas. Peneliti memilih 
menggunakan model Kemmis & Taggart. 
Menurut Mulyasa (2008:155) menyatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kondisi serta kualitas pembelajaran di 
kelas dan meningkatkan layanan 
profesional dalam konteks pembelajaran 
serta memberikan kesempatan pada guru 
untuk melakukan pengkajian terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  
 
B. Desain Penelitian Tindakan 
Berikut tahap-tahap penelitian 
tindakan kelas model Kemmis dan Mc 
Taggart: 
1. Perencanaan 
Pada tahap awal perencaan, peneliti 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa dan bagaimana 
tindakan tersebut akan dilakukan. Pada 
tahap inilah peneliti harus mengetahui 
kebutuhan apa terkait pembelajaran di 
kelas, dan tindakan apa yang harus 
dilakukan. Peneliti menyusun berbagi 
perangkat yang berkaitan dengan 
pembelajaran sesuai dengan tindakan yang 
akan dilakukan. 
2. Pelaksanaan tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan 
tahapan dimana peneliti melakukan 
implementasi terhadap tindakan yang telah 
dirancang, yaitu pembelajaran kooperatif 
tipe NHT.  Peneliti mengimplementasikan 
hasil rancangan sesuai tahapan yang telah 
ditentukan. 
3. Observasi 
Pengamatan/observasi dilakukan pada 
waktu tindakan sedang berjalan dengan 
menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat. Pengamatan tersebut 
dilakukan dengan fokus pengamatan 
selama pelaksanaan pembelajaran terhadap 
tiap kelompok mahasiswa yaitu: 
a. Pengamatan terhadap mahasiswa. 
 
b. Pengamatan tentang kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa dalam 
pembelajaran mata kuliah matematika 
2. 
4. Refleksi 
Tahapan refleksi yaitu tahapan dimana 
peneliti melakukan evaluasi terkait 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Refleksi berkaitan dengan proses, 
dampak tindakan dan perbaikan yang akan 
dilaksanakan serta rencana bagi tindakan 
siklus berikutnya. Evaluasi dilakukan guna 
mengetahui keunggulan serta kekurangan 
apa saja yang muncul selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil data kondisi awal 
rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
65.5% kategori rendah. Hal ini berbanding 
lurus dengan hasil wawancara beberapa 
mahasiswa yang ketika mengerjakan soal 
yang berbeda jenis dengan soal latihan, 
mahasiswa akan cenderung kebingungan 
dalam mengerjakan soal.  
Pada tahap perencanaan, peneliti 
dengan dosen melakukan kajian terhadap 
RPS dan SAP yang sebelumya telah 
disusun oleh dosen. Berdasarkan silabus 
tersebut, peneliti membuat rencana 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Pembelajaran didesain menggunakan 
model pembelajaran Numbered Heads 
Together Instrumen yang digunakan 
sebagai alat evaluasi adalah soal tes 
kemampuan berpikir kritis. Kegiatan 
perkuliahan yang telah direncanakan oleh 
peneliti, kemudian diterapkan di kelas A1 
semester 2 tahun pelajaran 2018/2019. 
Secara umum pelaksanaan 
pembelajaran tindakan dengan model 
pembelajaran Numbered Heads Together 
dilengkapi pada siklus I dan II telah 
berjalan dengan baik. Berikut Data 
kemampuan berpikir kritis disajikan pada 
Gambar dibawah ini. 
 







Gambar 1. Hasil Rata-rata  Indikator 
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 
Siklus I dan Siklus II 
 
Keterangan Indikator kemampuan berpikir 
kritis yaitu : 
1. Novelty atau bersifat kebaruan  
2. Outside material atau mengekplorasi 
referensi tambahan 
3. Ambiguity clarified atau mencari 
informasi saat terjadi ketidakjelasan 
4. Thinking Ideas atau menghubungkan 
antara fakta dan pengalaman 
5. Justification memberikan bukti dari 
sebuah solusi. 
6. Practicalutity atau kepraktisan dalam 
penerapan. 
7. Berikut hasil rata-rata secara 
keseluruhan kemampuan berpikir 




Gambar 2. hasil rata-rata secara 
keseluruhan kemampuan berpikir kritis 
pada Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan pengamatan, setelah 
pelaksanaan tindakan pada siklus I dan 
siklus II yang diterapkan pada mata kuliah 
matematika 2, kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa meningkat yang diindikasikan 
dengan mahasiswa yang aktif dalam 
mengikuti pelajaran, mahasiswa mampu 
melakukan pengamatan, mencari referensi 
untuk memecahkan permasalahan, 
mengaikat fakta dengan pengalaman, 
memberikan bukti dari sebuah solusi dan 
menerapkannya. Untuk kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa pada siklus I 
didapati bahwa  indikator 1 dan 2 
mencapai 87,50% dan 86,10% termasuk 
dalam kategori sangat baik sedangkan 
indikator 3 dan 5 mencapai 77,77% dan 
76,36% termasuk dalam kategori baik. 
Namun Indikator  4 dan 6 hasilnya kurang 
dari 75% dengan target yang ditetapakan. 
Dari hasil data Siklus I secara keseluruhan 
rata-rata kemampuan berpikir mahasiswa 
yaitu 78,01% yaitu  termasuk dalam 
kategori “ Baik”. 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus 
I maka dilakukan perencanaan 
untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II. 
Perkuliahan pada siklus II lebih 
ditekankan pada indikator yang belum 
tuntas pada siklus I. Namun mahasiswa 
juga diingatkan kembali pada indikator 
yang telah tuntas. Pelaksanaan siklus II 
lebih difokuskan untuk penyempurnaan 
dan perbaikan terhadap kendala-kendala 
yang terdapat pada siklus I. Adapun 
tindakan yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut: mengajak mahasiswa untuk lebih 
tanggap dengan penjelasan teman yang 
sedang menjelaskan jawaban soal latihan 
di depan kelas, Dosen menegaskan kepada 
mahasiswa untuk melakukan kerjasama 
dan diskusi dengan teman satu kelompok, 
sehingga dapat saling memunculkan ide, 
gagasan, atau pendapat. Dengan demikian 
diharapkan hasil capaian lebih baik dan 
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Pada siklus II didapati bahwa 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
pada setiap indikator telah mencapai target 
lebih dari 75% sesuai dengan target yang 
ditetapkan. Indikator 1, 2, 3 dan 5 
mencapai 91,67%, 87,50%, 90,27% dan 
80,55% termasuk dalam kategori sangat 
baik. Sedangkan Indikator 4 dan 6 
mencapai 77,77% dan 76,38% termasuk 
dalam kategori baik. Secara keseluruhan  
rata-rata hasil kemampuan berpikir pada 
Siklus II mencapai 84,04% termasuk 
dalam kategori “ Sangat Baik”. 
  Dalam penelitian tindakan kelas, 
penelitian dapat dinyatakan berhasil 
apabila masing-masing indikator yang 
diukur telah mencapai target yang 
ditetapkan. Penelitian ini dapat 
disimpulkan berhasil karena masing-
masing indikator kemampuan berpikir 
kritis yang diukur telah mencapai target 
dan mengalami peningkatan. Hasil 
tindakan, pengamatan dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered heads Together (NHT) dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada mata kuliah Matematika 
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